1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kualitas suimber daya manusia ditentukan oleh sejauhmana sistem di
bidang sumber daya manusia sanggup menunjang dan memuaskan
keinginan karyawan maupun perusahaaan. Peningkatan pengetahuan, skiil.
perubahan sikap, perilaku, koreksi terhadap kekurangan-kekurangan kinerja
dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi dan komitmen scorang' karyawan
di perusahaan tersebut.

Penilaian atas pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan karyawan atau
sering disebut sebagai penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja juga
mutlak dilakukan untuk melikat sampai sejauhmana keberhasilan pemberian
motivasi kepada karyawan dalam lingkungan tanggung jawab yang mengacu
pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan sebagai instrumen
untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan
dengan pekerjaan, mengendalikan perilaku karyawan, termasuk tingkat
kehadiran, hasil kerja, membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan
kenaikan gaji, pemberian bonus, piromosi dan penempatan karyawan pada

posisi yang sesuai.

Kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan, motivasi dan
kesempatan. Kesempatan kinerja adaiah tingkat-tingkat kinerja yang tinggi

vang sebagian merupakan fungsi dari tidak ada rintangan-rintangan yan
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mengendalikan karyawan. Meskipun seorang individu mungkin bersedia dan
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mampu, bisa saja ada rintangan vang menjadi penghambat.

Hal utama yang dituntut oleh perusahaan dari karyawannya adalah
kinerja yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Kinerja karyawan akan membawa dampak bagi karyawan yang
bersangkutan maupun perusahaan tempat karyawan bekerja. Kinerja yang
tinggi akan meningkatkan produktivitas perusahaan, menurunkan tingkat
keluar masuk karyawan (surn over), serta memantapkc;in manajemen
perusahaan. Sebaliknya, kinerja karyawan yang rendah dapat menurunkan
tingkat kualitas dan produktivitas kerja, meningkatkan tingkat keluar masuk
Karyawan, yang pada akhirnya akan berdampak pada penurunan pendapatan
perusahaan.

Bagi karyawan, tingkat Kkinerja yang tinggi‘ dapat memberikan
keuntungan tersendiri, seperti meningkatkan gaji, memperluas kesempatan
untuk dipromosikan, menurunnya kemungkinan untuk diberhentikan, serta
membuat karyawan semakin ahli dan berpengalaman dalam bidang
pekerjaannya. Sebaliknya, tingkat kinerja karyawan yang rendah
menunjukkan bahwa karyawan tersebut sebenarnya tidak kompeten dalam
pekerjaannya, akibatnya karyawan sukar untuk dipromosikan ke jenjang

pekerjaan yang tingkatannya lebih tinggi, memperbesar kemungkinan untuk

' Veithzal, Performance Appraisal . Sistem yang tepat untuk menilai kinerja karyawan dan

meningkatkan daya saing perusahaan (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), h. 15
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diberhentikan, dan pada akhirnya dapat juga menyebabkan karyawan
tersebut mengalami pemutusan hubungan kerja.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang
mampu, cakap. dan terampil tetapi yang terpenting mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan,
kecakapan dan ketrampilan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika
tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan
dan keframpilan vang dimilikinya. Karena motivasi sangat penting, maka
dengan motivasi diharapkan setiap individu mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai produktivitas kerja keras dan antusias mencapai
produktivitas kerja yang tinggi. Motivasi diberikan pemimpin kepada semua
Karyawan agar mengerjakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya
dengan sebaik-baiknya.’

Motivasi kerja karyawan dapat dilihat dari kebijakan pemberian gaji,
insentif, penghargaan, maupun pemberian rasa aman, sehingga kondisi ini
harus tetap dipertahankan untuk memotivasi karyawan. Keseluruhan proses
motivasi kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mau bekerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Jika bawahan mau bekerja dengan ikhlas maka apa yang menjadi
tujuan perusahaan akan berhasil dan tentu saja didalamnya terdapat faktor
peningkatan prestasi karyawan yang berdampak pada peningkatan prestasi

organisasi.

? Malayu S.P. Hasibuan, Aanajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2000), h. 141
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Motivasi merupakan usaha yang dikeluarkan untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan vang diperiukan bawahan dari hasil pekerjaan
yvang telah dilaksanakan. Karyawan mau bekerja untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan (fisik dan mental), baik itu kebutuhan yang
disadari maupun kebutuhan yang tidak disadari. Manajer dalam memotivasi
harus menyadari, bahwa karyawan akan mau bekerja keras dengan harapan
karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari hasil
pekerjaannya.

Komitmen  merupakan  keinginan  karyawan  untuk  tetap
mempertahankan keanggotaan dirinya dalam organisasi dan bersedia
melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi. Komitmen
karyawan dicerminkan oleh kemauan, kesetiaan dan kebanggaan karyawan
terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.

PT. Bakrie Pipe Industries adalah salah satu anak perusahaan PT.
Bakrie & Brothers Tbk, sebagai produsen pipa baja terbesar dan terkemuka
di Indonesia. PT. Bakrie Industries didirikan menempati lahan seluas 38 Ha
di wilayah Bekasi-Jawa Barat, memproduksi pipa baja sampai diameter 16
inchi dengan kapasitas 70.000 ton pertahun.

Komitmen untuk terus menerus untuk melaksanakan perlindungan
terhadap kesehatan dan keselamatan kerja serta aset-aset yang dimilikinya
diperkuat dengan diperolehnya sertifikasi OHSAS 18001 : 1999 dari ABS

Quality Evaluation pada bulan april 2007.
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1.3

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang akan
dituangkan dalam bentuk tugas akhir dengan judul : “PENGARUH
MOTIVASI  DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT. BAKRIE PIPE INDUSTRIES”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruﬁ
disiplin terhadap kinerja? Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja? Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja?

Apakah ada pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja?

Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah ini membahas mengenai, Pengaruh Motivasi
dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bakrie Pipe
Industries. Namun dikarenakan penulis memiliki keterbatasan kemampuan

maka penulis membatasi masalah-masalah pada:

a. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.
b. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Alasan pengaruh motivasi terhadap kinerja adalah menurut teori yang
dikemukakan oleh Stoner yaitu bahwa kinerja seorang karyawan
dipengaruhi oleh motivasi. Kemudian alasan pengaruh komitmen organisasi

terhadap kinerja yaitu menurut George dan Jones bahwa budaya organisasi
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perkaitan dengan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dituliskan di atas, maka penulis merumuskan masalahnya adalah

sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan?

b. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap Kkinerja
karyawan?

c. Apakah terdapat pengaruh secara serentak motivasi dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari suatu penelitian pada hakekatnya adalah untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang diketahui oleh penulis, dengan
mengacu pada rumusan masalah. Maka adapun tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
b. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
c. Mengetahui pengaruh secara serentak motivasi dan komiimen organisasi
terhadap kinerja karyawan.
Hal tersebut dapat merupakan sumbangsih penulis pada dunia ilmu

pengetahuan maupun bagi pihak-pihak terkait sebagai bahan pertimbangan

Pengaruh Motivasi..., Maria Ulfah, Fakultas Ekonomi 2012



1.6

untuk melakukan upava-upaya penanggulangan motivasi dan komitmen

organisasi yang bersangkutan agar kinerja karyawan meningkat.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain.

a.

Bagi perusahaan; Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
peitimbangan dan masukan dalam upaya meningkatkan motivasi,
komitmen karyawan dan kinerja karyawan.

Bagi pembaca; Dengan hasil penelitian yang terbatas ini, diharapkan
dapat menambah pengetahuan bagi pembaca, dan sebagai referensi
pembaca yang khususnya adalah mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi atau data
tambahan bagi pihak yang ingin mengadakan penelitian dengan kasus
serupa.

Bagi Universitas; Hasil penelitian ini dapat menambah referensi
sumber bacaan bagi perpustakaan yang ada di Universitas yang

berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia.
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